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Abstract 
The research was conducted because of the mathematical concepts related to human 
activities. One of them is a mathematical concept related to the distribution system of 
Islamic inheritance. The purpose of this research is to identify mathematical concepts 
related to the distribution of Islamic inheritance to the people in Semudun. The 
method of this research is descriptive method with five subjects moslem in Semudun. 
The results showed that the division of Islamic inheritance Semudun society contains a 
mathematical concept. There are the mathematical concepts contained in Islamic 
inheritance law; (1) The concept of the set is in the elements of the distribution system 
of inheritance law, which is a collection of heirs and a collection of heirs' assets; (2) 
The concept of integers is in the number of heirs, the heir portion number  and the 
amount of heirs; (3) The concept of integer addition operations, integer subtraction 
operations, integer multiplication operations and integer division operations are in 
the process of calculating the inheritance division; (4) The concept of reducing 
fraction operations, fraction number division operations and fraction number 
multiplication operations that exist in the process of calculating the distribution of 
inheritance. 
 




Matematika telah lama menjadi bagian 
dari kebudayaan manusia. Dimulai dari 
zaman pra sejarah, zaman bangsa Mesir 
Kuno, bangsa Yunani,  bangsa China, bangsa 
India, bangsa Eropa hingga sampai di masa 
kini. Bangsa Mesir kuno menggunakan 
jumlah jari yang ada di tangan yaitu sepuluh 
jari dalam melakukan perhitungan (Hassan,  
2005:124). Perhitungan menggunakan jari 
tangan inilah yang digunakan kita dalam 
kehidupan sehari-hari  sampai saat ini.  
Bilangan pada awalnya hanya 
dipergunakan untuk mengingat jumlah, 
namun dalam perkembangannya setelah 
pakar matematika menambahkan 
perbendaharaan simbol dan kata-kata yang 
tepat untuk mendefinisikan bilangan maka 
matematika menjadi hal yang penting bagi 
kehidupan. Kehidupan sehari-hari kita akan 
selalu betemu dengan yang namanya 
bilangan, karena bilangan akan selalu 
dibutuhkan baik dalam teknologi, sains, 
ekonomi, hiburan, budaya dan hukum serta 
banyak aspek kehidupan lainnya. Kreasi 
manusia dalam bentuk kebudayaan terwujud 
dalam bentuk gagasan, aktivitas maupun 
artefak. Matematika itu ada untuk 
menyelesaikan masalah yang muncul di 
masyarakat. Matematika sebagai bagian dari 
kebudayaan dapat diterapkan dan digunakan 
untuk menganalisis hal-hal yang sifatnya 
inovatif. Jadi, dalam menyelesaikan 
permasalahan yang timbul, sadar atau tidak 
manusia telah menggunakan matematika. 
Matematika merupakan salah satu ilmu 
yang berkembang seiring dengan 
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perkembangan kebudayaan manusia. Bishop 
mengatakan Matematika itu pada hakekatnya 
tumbuh dari keterampilan atau aktivitas 
lingkungan budaya, sehingga matematika 
seseorang dipengaruhi oleh latar belakang 
budayanya (Pinxten dalam Hartoyo, 2012: 2). 
Menurut Hartoyo (2012: 2) Etnomatematika 
merupakan representasi kompleks dan 
dinamis yang menggambarkan pengaruh 
kultural penggunaan matematika dalam 
aplikasinya. 
Aplikasi matematika yang berkembang 
di masyarakat salah satunya adalah sistem 
pembagian harta waris. Harta waris adalah 
peninggalan harta seseorang yang meninggal 
dunia. Ada hukum yang mengatur berhak dan 
tidak berhaknya seseorang mendapatkan 
harta waris. Hukum waris yang berlaku di 
Indonesia adalah hukum waris Islam, hukum 
adat dan hukum perdata. 
Hukum waris Islam merupakan salah 
satu hukum waris yang ada di Indonesia. 
Hukum waris Islam adalah proses pembagian 
harta peninggalan dari seseorang manusia 
yang telah meninggal dunia kepada pewaris, 
dibagikan secara aturan. Al-Qur’an 
merupakan landasan bagi hukum waris Islam 
dan ketentuan pembagiannya dilengkapi 
dengan sunnah dan ijma’ khususnya bagi 
umat muslim. Ayat-ayat berikut secara 
langsung menegaskan perihal pembagian 
harta warisan dalam Al-Qur’an, diantaranya 
terdapat surah An-Nisa’ (QS. 4) ayat 7, ayat 
11, ayat 12, ayat 133 dan ayat 176. 
Allah SWT berfirman dalam surah An-
Nisa’ ayat 11 yang terjemahannya:  
 “Allah mensyariatkan (mewajibkan) 
kepadamu tentang (pembagian warisan 
untuk) anak-anakmu (yaitu) bagian seorang 
anak laki-laki sama dengan bagian dua orang 
anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya 
perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, 
maka bagian mereka dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) 
itu seorang saja maka dia memperoleh 
setegah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk 
kedua ibu-bapak, bagian masing-masing 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 
dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika 
dia (yang meninggal) tidak mempunyai anak 
dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya 
(saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika 
dia (yang meninggal) mempunyai beberapa 
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 
(pembagian-pembagian tersebut di atas) 
setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau 
(dan setelah dibayar) hutangnya. Tentang 
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak 
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 
banyak manfaaatnya bagimu ini adalah 
ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha 
mengetahui, Maha Bijaksana.” 
Surah An-Nisa’ Ayat 11 diatas 
dijelaskan bahwa penetapan bagian-bagian 
untuk ahli waris banyak menggunakan 
konsep bilangan matematika yaitu bilangan 




  dengan a, b merupakan bilangan 
bulat dan b tidak sama dengan nol 




dapat dibaca “a per b”. Adapun bilangan 
pecahan yang terdapat pada bagian ahli waris 
dalam surah An-Nisa’ Ayat 11 menggunakan 
kata-kata adalah dua pertiga, setegah, 
seperenam dan sepertiga. Bilangan pecahan 
tersebut tidak hanya dipelajari dan ditemukan 
dalam pembelajaran matematika di sekolah 
juga dapat ditemukan dalam pengetahuan 
informal. Hal ini mengindikasikan bahwa 
matematika sangat erat berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat. 
Etnomatematika merupakan matematika 
yang berhubungan dengan latar belakang 
sosial, ekonomi, dan budaya (Orton dalam 
Sayu, 1999) yang dipraktikkan oleh 
kelompok masyarakat tertentu. Pendapat ini 
didukung oleh Ruseffendi (1998) yang 
mengatakan bahwa: ”Matematika timbul 
karena pikiran-pikiran manusia yang 
berhubungan dengan ide dan proses 
penalaran” dan menurut Van De Walle 
(2007:104) “Etnomatematika adalah 
kombinasi dari budaya, matematika, dan 
pendidikan.” 
Penelitian sebelumnya yang terkait 
dengan etnomatematika pernah dilakukan 
oleh Asteria (2008). Penelitian tersebut 
dilakukan pada suku Dayak Golik. 
Penelitiannya menghasilkan konsep-konsep 
matematika dalam permaianan masyarakat 
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Dayak Golik. Asteria (2008:26) 
mengungkapkan bahwa dalam permainan 
rakyat Dayak Golik, ada konsep-konsep 
matematika yang terkait antara lain: 
himpunan, persamaan, operasi penjumlahan, 
peluang, bangun datar, dan operasi 
pembagian. 
Penelitian ini akan mengkaji konsep-
konsep matematika yang terdapat dalam adat 
istiadat di suatu masyarkat. Salah satu adat 
istiadatnya tersebut adalah pembagian harta 
waris. Pembagian harta waris yang dilakukan 
oleh masyarkat Muslim di Semudun. 
Hammond mengungkapkan bahwa 
setiap budaya tampaknya memiliki 
penghitungan, penyusunan, dan dasar-dasar 
matematika lainnya, yang tampaknya 
menyiratkan sesuatu yang mendasar dan kuat 
tentang dasar-dasar matematika (Septiadi, 
2017:6). Matematika merupakan 
pengetahuan yang berkembang seiring 
dengan perkembangan kebudayaan manusia. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskripsi. 
Menurut Arikunto (2010: 234) metode 
penelitian deskriptif dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai suatu 
gejala yang ada, yaitu gejala menurut apa 
adanya pada saat penelitian dilakukan. 
Berdasarkan metode yang digunakan, bentuk 
penelitian yang sesuai dengan penelitian 
adalah penelitian studi kasus. Menurut 
Arikunto (2010:189) studi kasus adalah suatu 
penelitian yang dilakukan secara intensif, 
terinci dan mendalam terhadap suatu 
organisme, lembaga atau gejala yang ditinjau 
dari wilayahnya, maka penelitian studi kasus 
hanya meliputi daerah atau subjek yang 
sangat mendalam. Penelitian studi kasus 
menekankan kedalaman analisis pada kasus 
tertentu yang lebih spesifik. 
Adapun masyarakat Semudun yang 
dijadikan subjek terdiri dari lima orang. 
Orang pertama dan orang kedua adalah tokoh 
masyarakat yang mengetahui pembagian 
harta waris pada masyarakat Islam di 
Semudun. Orang ketiga adalah tokoh agama 
yang mengetahui pembagian hukum waris 
Islam di Semudun. Orang keempat dan 
kelima adalah orang yang pernah menerima 
harta waris. Untuk pengumpulan data 
digunakan teknik komunikasi langsung yaitu 
wawancara. Wawancara yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara 
semiterstruktur. Wawancara dilakukan untuk 
mengetahui informasi mengenai pembagian 
harta waris pada masyarakat Muslim di 
Semudun. Peneliti akan membuat lembar 
pedoman wawancara panduan untuk 
melakukan wawancara dengan subjek. 
Instrumen penelitian divalidasi oleh satu 
orang dosen Pendidikan Matematika FKIP 
Untan dengan hasil instrument yang 
digunakan adalah valid. Untuk mengolah 
data digunakn teknik pengolahan data 
kualitatif meliputi reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan 
penarik kesimpulan (conclusion). Prosedur 
dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu 
1) tahap persiapan; 2) tahap pelaksanaan; dan 
3) tahap akhir. 
 
Tahapan Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain : 1) Menyusun 
rencana penelitian; 2) Menyusun instrumen 
penelitian berupa pedoman wawancara; 3) 
Melakukan validasi instrumen oleh salah satu 
dosen pendidikan matematika Universitas 
Tanjungpura; 4) Melakukan revisi instrument 
penelitian berdasarkan hasil validasi; 5) 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan penelitian antara lain : 1) 
Melakukan penelitian di desa Semudun 
Kabupaten Mempawah; 2) Melakukan 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain : 1) Menganalisis data 
hasil penelitian; 2) Mendeskripsikan hasil 
penelitian dan menyimpulkan hasilnya; 3) 
Menyusun laporan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Deskripsi Tahapan Pelaksanaan 
Pembagian Harta Waris 
Berdasarkan pengumpulan data selama 
penelitian di Semudun diperoleh data 
mengenai tahapan pelaksanaan pembagian 
harta waris dan kasus-kasus pembagian harta 
waris. Data diperoleh dari hasil wawancara. 
Pembagian harta waris memiliki tahapan-
tahapan yaitu; 1) Sebelum pembagian harta 
waris; 2) Proses pembagian harta waris. Hasil 
wawancara diperoleh bahwa sebelum 
melakukan pembagian harta waris, keluarga 
yang ditinggalkan harus memenuhi hak-hak 
pewaris, yaitu; 1) Membayar biaya rumah 
sakit, apabila pewaris sakit; 2) Membayar 
biaya  pemakaman; 3) Membayar hutang 
piutang; 3) Melaksanakan wasiat. Adapun 
tahapan dalam proses pembagian harta waris 
sebagai berikut; 1) Menghitung harta waris 
yang ada setelah dipenuhi hak-hak pewaris; 
2) Menentukan ahli waris; 3) Menentukan 
bagian ahli waris. 4) Menghitung banyaknya 
harta untuk setiap bagian ahli waris.Adapun 

























dapat dilihat pada tabel 1. 
 
Analisis Kasus-Kasus Pelaksanaan 
Pembagian Harta Waris 
Kasus-kasus dalam penelitian ini terkait 
pelaksanaan pembagian hukum waris yang 
terjadi di masyarakat Muslim Semudun. 
Hasil wawancara yang dilakukan pada lima 
subjek mengungkapkan adanya 10 kasus 
pelaksanaan pembagian harta waris 
masyarakat Muslim di desa Semudun. 
Adapun 10 kasus tersebut sebagai berikut; 1) 
Bagian setiap ahli waris sama banyak ada 
tiga kasus; 2) Bagian satu anak laki-laki dan 
satu anak perempuan ada dua kasus; 3) 
Bagian anak angkat ada satu kasus; 4) Bagian 
istri ada satu kasus; 5) Bagian untuk anak 
yang meninggal ada satu kasus; 6) Bagian ibu 
ada satu kasus; 7) Bagian anak laki-laki dan 
dua anak perempuan ada satu kasus.    
           
Bagian setiap ahli waris sama banyak 
Peneliti menemukan kasus pelaksanaan 
pembagian harta waris masyarakat Muslim di    
Semudun dimana bagian untuk setiap anak 

























Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Harta Waris 
 




Memenuhi hak-hak pewaris 
1) Membayar biaya rumah sakit, apabila pewaris sakit. 
2) Membayar biaya  pemakaman. 
3) Membayar hutang piutang. 
4) Melaksanakan wasiat. 
Proses Pembagian 
harta waris 
1) Menghitung harta waris yang ada setelah dipenuhi hak-hak 
pewaris. 
2) Menentukan ahli waris. 
a) Apabila mengikuti hukum-hukum waris Islam tidak semua 
anggota keluarga yang hidup bisa menjadi ahli waris. 
b) Apabila pelaksaannya secara musyawarah maka ahli waris 
ditentukan sesuai hasil keputusan bersama. 
3) Menentukan bagian ahli waris. 
a) Apabila mengikuti hukum-hukum waris Islam, bagian ahli 
waris dibagi menjadi 3 yaitu; bagian yang pasti, bagian ashobah, 
dan mendapatkan bagian keduanya. 
b) Apabila pelaksanaannya secara musyawarah, bagian untuk ahli 
waris ditentukan secara kesepakatan. 




perempuan dan setiap ahli waris 
mendapatkan bagian yang sama. Pelaksanaan 
pembagian seperti ini sesuai dengan 
kesepakatan keluarga sehingga tidak 
membedakan bagian laki-laki dan 
perempuan. Istilah penyebutan untuk 
pembagian harta waris seperti diatas adalah 
bagi sama adil/rata. Alasan mereka membagi 
rata agar setiap ahli waris mendapatkan 
bagian dari harta waris. Adil menurut mereka 
adalah mendapatkan bagian harta waris yang 
sama banyak sehingga tidak menimbulkan 
rasa iri karena bedanya bagian yang 
didapatkan. 
 
Bagian Satu Anak Laki-laki dan Satu 
Anak Perempuan 
Penelitian menemukan kasus satu anak 
laki-laki dan satu anak perempuan ketika 
mewawancarai NS1. NS1 mengatakan bahwa 
bagian laki-laki dua kali lebih banyak dari 
perempuan, ini sudah sesuai dengan konsep 
pembagian hukum waris Islam. Untuk setiap 
harta waris yang ditinggalkan bagian anak 
laki-laki dan anak perempuan mendapatkan 
bagian sisa dan juga seluruh bagian harta 
waris apabila tidak ada ahli waris lainnya. 
Sebelum melakukan perhitungan pembagian 
hukum waris Islam terlebih dahulu mencari 
asal masalahnya. Kasus ini tidak ada ahli 
waris lain selain anak laki-laki dan 
perempuan sehingga seluruh harta waris 
milik mereka. Maka untuk asal masalahnya 
tidak mencari pembagi untuk setiap 
penyebut. Asal masalah adalah tiga karena 
satu bagian anak perempuan dua bagian anak 
laki- laki (anak laki-laki dua kali lebih 
banyak dari anak perempuan) maka 1+2 = 3. 
Ahli waris seorang anak laki-laki dan seorang  











ditinggalkan berupa uang sebesar 
Rp.3000.000,00. Apabila diubah ke tabel 
perhitungan pembagian hukum waris Islam 
dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Bagian Anak Angkat 
Peneliti menemukan kasus bagian anak 
angkat ketika menanyakan adakah syarat 
untuk menjadi ahli waris ketika 
mewawancari NS1. NS1 menyatakan bahwa 
anak angkat tidak menerima harta waris 
tetapi menerima pemberian waris/hibah dari 
pewaris, tapi apabila warisan dibagi 
mengikuti dengan cara kekeluargaan maka 
anak angkat akan mendapatkan warisan dan 
menjadi salah satu ahli waris dan bagian 
untuk anak angkat sama dengan anak 
kandung. Hukum waris Islam anak angkat 
tidak mendapatkan pembagian harta waris, 
namun anak angkat akan mendapatkan harta 
waris dalam bentuk hibab/pemberian pewaris 
dan tetapkan bahwa jatah anak angkat tidak 






Bagian Untuk Istri 
Peneliti menemukan kasus bagian untuk 
istri ketika menanyakan adakah bagian istri 
untuk bagian harta waris yang ditinggalkan 
ketika mewawancari NS1. NS1 menyatakan 
untuk bagian istri terbagi menjadi dua bagian. 
Apabila istri dan suami bekerja bersama-
sama dalam mengumpulkan harta, harta 
waris setengahnya menjadi milik istri. Jika 
istri tidak membantu suami dalam 
mengumpulkan harta maka bagian istri sama 
dengan bagian ahli waris lainnya. Adapun 
bagian istri dalam hukum Islam dapat dilihat  












Tabel  2. Perhitungan Pembagian Hukum Waris Islam 
 
Ahli Waris Bagiannya 
Asal Masalah 








x. 3.000.000  
= . 2.000.000 
1 anak 
perempuan 




x. 3.000.000  













Bagian Untuk Anak yang Meninggal 
Peneliti melakukan wawancara dengan 
subjek ke lima (NS5) ditemukan kasus yang 
terkait bagian untuk anak yang telah 
meninggal terlebih dahulu. Pelaksanaan 
pembagian yang dilakukan oleh keluarga 
NS5 secara musyawarah sehingga anak yang 
telah meninggal terlebih dahulupun 
mendapatkan bagian. Apabila kasus 
dianalisis secara pembagian hukum waris 
Islam maka; 1) Ahli waris yang berhak 
mendapatkan harta waris adalah ibu istri), 
tiga anak perempuan dan dua anak laki-laki; 
2) Anak perempuan yang meninggal bukan 




































ahli waris adalah hidup dikala pewaris 
meninggal; 3) Ketentuan bagian untuk setiap 
ahli waris : ibu 


 anak laki-laki dan anak 
perempuan mendapatkan sisanya; (4) Asal 
masalah ialah Kelipatan Persekutuan 
bilangan yang Terkecil, yang dapat dibagi  
oleh setiap penyebut bagian para ahli waris 
yang telah ditentukan. Bagian untuk ahli 
waris terdiri dari 


 dan sisa maka asal 
masalahnya adalah 8, karena 8 adalah angka 
yang terkecil yang dapat dibagi oleh 
penyebut 8. Apabila diubah dalam bentuk 
tabel perhitungan hukum Islam dapat dilihat 

































Syarat Bagian Harta Al-Qur’an 
Perkawinan Istri 













Tabel 4. Perhitungan Pembagian Harta Waris  
 
Ahli waris Bagiannya 













 . 500.000.000,00 
= Rp. 62.500.000,00 
Anak perempuan 
yang meninggal 
0  0 0 
Anak perempuan 
3 
Sisa   
1 x 3 = 3 
8-1 = 7 
= 7x Rp. 62.500.000,00 










= Rp. 62.500.000,00  (bagian 1 anak  
perempuan) 
= 3 x Rp. 62.500.000,00 
= Rp. 187.500.000,00 ( bagian 3 anak 
perempuan) 
Anak laki-laki 2 
Sisa  
2 x 2 = 4 
= 2 x Rp 62.500.000,00 
= Rp. 1.25.000.000,00 (1 anak laki-laki) 
= 2 x Rp. 1.25.000.000,00 




Bagian Ibu  
Peneliti menemukan kasus bagian ibu 
dari hasil wawancara dengan NS2. NS2  
menjelaskan bagaimaan proses pembagian 
harta waris sesuai dengan tata cara hukum 





dari keseluruhan harta  yang ditinggalkan 











) dari hartanya. 
Apabila kasus ketiga dianalisis secara 
pembagian hukum waris Islam maka; 1) 
Keluarga yang menjadi ahli waris adalah ibu, 
istri, satu orang anak perempuan dan satu 
orang anak laki-laki; 2) Semua ahli waris 
berhak mendapatkan harta waris 3) 






, anak laki-laki dan anak perempuan 
mendapatkan sisanya; 4) Asal masalah ialah 
Kelipatan Persekutuan bilangan yang 
Terkecil, yang dapat dibagi oleh setiap 
penyebut bagian para ahli waris yang telah 
ditentukan.  






























24, karena 24 adalah angka yang terkecil 
yang dapat dibagi oleh penyebut 6 dan 8. 
Apabila diubah dalam bentuk tabel 
perhitungan hukum Islam dapat dilihat pada 
tabel 5.  
 
Bagian Anak  Laki-laki dan Dua Anak 
Perempuan 
Penelitian bagian anak laki-laki dan 2 
anaak perempuan hasil wawancara dengan 
NS3. NS3 menyatakan bahwa bagian dua 
anak perempuan,  untuk bagian anak laki-
laki. NS3 memberikan kasus serta cara 
penyelesaiannya, dari cara menjelaskan 
bagian untuk setiap ahli waris dan 
perhitungan dalam pembagian harta waris 
sesuai dengan konsep pembagian harta waris 
Islam. Tidak ada ahli waris lain selain anak 
laki-laki dan 2 anak perempuan sehingga 
seluruh harta waris milik mereka.  
Maka untuk asal masalahnya tidak 
mencari pembagi untuk setiap penyebut. Asal 
masalah adalah 4 karena 1 bagian anak 
perempuan 2 bagian anak laki- laki (anak 
laki-laki 2 kali lebih banyak dari anak 
perempuan) maka 2+2 = 3. Apabila diubah 
ke tabel perhitungan pembagian hukum waris 























Tabel 5.  Perhitungan Pembagian Harta Waris  
 
Ahli waris Bagiannya 












x Rp. 50.000.000,00 











x Rp. 50.000.000,00 


































 x 17 
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.,   
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= Rp. 11.805.556  ,00 
Anak laki-laki 
Sisa 
2 x 1 = 2 
= 2 x Rp. 11.805.556  




















Dari data yang telah diperoleh dilakukan 
reduksi untuk memperoleh sistem hukum 
waris Islam yang terkait dengan konsep 
matematika. Hasil wawancara terhadap lima 
subjek diperoleh adanya tahapan pelakasanan 
pembagian harta waris  dan kasus-kasus 
pembagian harta waris. Pembahasan untuk 
tahapan pelaksanaan pembagian harta waris, 
peneliti akan mengidentifikasi konsep 
matematika apa saja yang termuat pada 
tahapan pelaksaan pembagian harta waris. 
Berikut adalah konsep matematika yang 
termuat pada tahapan pelaksanaan harta waris 




































Tahapan pelaksanaan pembagian harta 
waris terbagi menjadi dua bagian yaitu 
sebelum pembagian harta waris dan proses 
pembagian harta waris. Tahapan sebelum 
pembagian harta waris keluarga yang 
ditinggalkan harus memenuhi hak-hak 
pewaris, yaitu; 1) Membayar biaya rumah 
sakit, apabila pewaris sakit; 2) Membayar 
biaya  pemakaman; 3) Membayar hutang 
piutang; 4) Melaksanakan wasiat. Dalam 
tahapan sebelum pembagian harta waris 
termuat konsep matematika yaitu konsep 
operasi pengurang bilangan bulat  dan  
konsep operasi penjumlahan bilangan bulat 




















Tabel 6. Perhitungan Pembagian Harta Waris  
 
Ahli Waris Bagiannya 
Asal Masalah 
Bagian yang diterima 
4 
2 anak pr Sisa 1x2 2 




x . 100.000.000,00 
= . 50.000.000,00 





= . 25.000.000,00 






x . 100.000.000,00 
= . 50.000.000,00 
 
Tabel 7. Konsep Matematika Terkait Tahapan Pelaksanaan Harta Waris 
 




Memenuhi hak-hak pewaris 
 Membayar biaya rumah sakit, apabila pewaris sakit. 
2) Membayar biaya  pemakaman. 
3) Membayar hutang piutang. 








1) Menghitung harta waris yang ada setelah 
dipenuhi hak-hak pewaris
1) Konsep bilangan 
bulat dan 
himpunan 
2) Menentukan ahli waris. 
a) Apabila mengikuti hukum-hukum waris 
Islam tidak semua anggota keluarga yang 
hidup bisa menjadi ahli waris. 
b) Apabila pelaksaannya secara musyawarah 
maka ahli waris ditentukan sesuai hasil 
keputusan bersama. 







 3)  
4) Menentukan bagian ahli waris. 








Proses pembagian Konsep 
Matematika 





Jumlah harta waris dibagi 







pewaris dan menghitung sisa harta kekayaan 
pewaris setelah memenuhi hak-hak pewaris. 
Setelah hak-hak pewaris telah dipenuhi maka 
harta kekayaan yang ditinggalkan pewaris 
harus dibagikan kepada keluarga yang 
ditinggalkan.  
Adapun tahapan dalam proses 
pembagian harta waris sebagai berikut; 1) 
Menghitung harta waris yang ada setelah 
dipenuhi hak-hak pewaris termuat konsep 
bilangan bulat untuk menghitung jumlah 
harta apa saja yang ditinggalkan, konsep 
operasi penjumlahan bilangan bulat dan 
konsep himpunan untuk kumpulan harta 
waris yang akan diwariskan; 2) Menentukan 
ahli waris, tahapan ini ada  konsep bilangan 
bulat  untuk menghitung jumlah ahli waris 
dan konsep himpunan untuk kumpulan ahli 
waris; 3) Menentukan bagian ahli waris 
menurut hukum-hukum waris islam 
terkandung konsep bilangan pecahan untuk 
menetukan bagian ahli waris; 4) Menghitung 
banyaknya harta untuk setiap bagian ahli 
waris, tahapan ini konsep matematikanya 
adala 
 
adalah, operasi perkalian bilangan pecahan, 
persamaan, konsep bilangan persen dan 
operasi perkalian bilangan persen.  
Peneliti akan mengidentifikasi konsep 
matematika apa saja yang termuat pada 
kasus-kasus pelaksanaan pembagian harta 
waris untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian ini. 
Sitem pembagian harta waris terkait kasus-
kasus pelaksanaan pembagian harta waris ada 
10 kasus. Kasus tersebut berkaitan dengan 
siapa saja yang menjadi ahli waris, dan 
bagian untuk setiap ahli waris. Kasus-kasus 
pelaksanaan pembagian harta waris termuat 
konsep-konsep matematika yaitu bilangan 
bulat, bilangan pecahan, operasi penjumlahan 
bilangan bulat, operasi pengurangan bilangan 
bulat, operasi perkalian bilangan bulat, 
operasi pembagian bilangan bulat, dan 
operasi perkalian bilangan pecahan. 
Adapun kasus-kasus pelaksanaan 
pembagian harta waris sebagai dimuat dalam 
bentuk tabel 8. 











 Menentukan bagian ahli waris. 
 Apabila mengikuti hukum-hukum waris Islam, bagian 
ahli waris dibagi menjadi 3 yaitu; bagian yang pasti, 
bagian ashobah, dan mendapatkan bagian keduanya. 
 Apabila pelaksanaannya secara musyawarah, bagian 
untuk ahli waris ditentukan secara kesepakatan.  





 Menghitung banyaknya harta untuk setiap bagian ahli 
waris. 












Jumlah harta waris dibagi 









Jumlah harta waris dibagi 
dengan banyaknya ahli waris. 
Pada bagian membagi harta 
waris berupa rumah tidak 





























Biasanya bagian anak angkat 





7 Bagian Istri 
. jika istri bersama-sama 





. Jika tidak bekerja maka 
bagian istri akan sama 





















9. Bagian Ibu 
















Perhitungan yang dilakukan 





















Bagian 1 anak laki-laki sama 









SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa Sistem pembagian harta 
waris Islam pada masyarakat Muslim di 
Semudun mengandung muatan matematika 
sebagai berikut: 1) Konsep himpunan ada 
pada unsur-unsur sistem pembagian hukum 
waris yaitu kumpulan ahli waris dan 
kumpulan harta waris; 2) Konsep bilangan 
bulat ada pada jumlah ahli waris, jumlah 
bagian ahli waris dan jumlah harta waris; 3) 
Konsep operasi penjumlahan bilangan bulat, 
operasi pengurangan bilangan bulat, operasi 
perkalian bilangan bulat dan operasi 
pembagian bilangan bulat ada pada proses 
perhitungan pembagian harta waris; 4) 
Konsep operasi pengurangan bilangan 
pecahan, dan operasi perkalian bilangan 
pecahan ada pada proses perhitungan 
pembagian harta waris. Dengan demikian, 
sistem  hukum waris Islam masyarakat 
Semudun memuat konsep-konsep 
matematika. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan penelitian ini, maka disarankan: 
1) Dalam melakukan penelitian sejenis terkait 
harta waris sebaiknya meneliti dimasyarakat 
adat; 2) Untuk peneliti selanjutnya, 
khususnya peneliti yang tertarik ingin 
meneruskan penelitian ini agar 
menerapkannya dalam pembelajaran di 
sekolah 3) Peneliti yang tertarik pada kajian 
etnomatematika sebaiknya dalam 
penelitiannya melakukan observasi dan 
dokumentasi agar data yang didapat lebih 
banyak; 4) Untuk masyarakat Islam yang 
ingin membagi harta waris sebaiknya terlebih 
dahulu membagi harta waris mengikuti 
hukum-hukum waris Islam setelah itu apabila 
merasa bagian yang dimiliki banyak maka 
dihibahkan kepada ahli waris yang lain; 5) 
Untuk guru mata pelajaran matematika agar 
hasil penelitian ini bisa menambah wawasan 
guru untuk terus meningkatkan pembelajaran 
matematika dengan memanfaatkan media 
yang ada dilingkungan sekitar. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arikunto, Suharsimi. (2010). Manajemen 
Penelitian.Jakarta: CV Rineka Cipta. 
Asteria. (2008). Ekspolari Konsep 
Matematika Dan Nilai Moral Pada 
Permainan Rakyat Suku Dayak Golik 
Kecamatan Beduai Kabupaten 
Sanggau. Skripsi Tidak 
Dipublikasikan. Pontianak: FKIP 
Untan. 
Hartoyo, Agung. (2012). Eksplorasi 
Etnomatematika pada Budaya 
Masyarakat Dayak Perbatasan 
Indonesia-Malaysia Kabupaten 
Sanggau Kalbar dalam Jurnal 
Penelitian Pendidikan.Vol 13 no.1 
April 2012. 
Hartoyo, Agung, (2012). Model Pembinaan 
Estetik dalam Pembelajaran 
Matematika Menggunakan 
Etnomatematika pada Budaya Lokal 
Masyarakat Kalimantan Barat. 
Disertasi S3 Tidak Dipublikasikan. 
Bandung : UPI. 
Russefendi, E.T. (1998). Pengajaran 
Matematika Modern Untuk Guru. 
Bandung: Tarsito. 
Sayu, Silvia. (1999). Studi Etnomatematika 
Pada Masyarakat Suku Dayak Krio 
Dan Implementasinya Terhadap 




Septiadi, Irawan. (2017). Potensi Adat 
Istiadat Robo-robo pada Etnis Melayu 
Mempawah Untuk Pembelajaran 
Matematika Sekolah. Skripsi. 
Pontianak: Untan. 
Van De Walle, Jhon. A. (2007). Matematika 
Sekolah Dasar Dan Menengah Edisi 
Keenam.  Jakarta : Erlangga 
 
 
 
